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SAMBUTAN KEPALA PPPPTK MATEMATIKA
Assalamu'alaikum wr. wb.
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmatNYA
setringga jurnal EDUMAT edisi keempatbelas (Volume 8, Nomor 14) tahun
20 L7 dapat diterbitkan.
Jurnal EDUMAT berusaha menampilkan karya tulis ilmiah di bidang
pendidikan matematika berupa artikel-artikel ilmiah yang mewarnai
perkembangan pendidikan matematika saat ini yang berasal dari guru,
widyaiswara, dosen, maupun pendidik lainnya. Pada edisi ini, EDUMAT
menampilkan berbagai topik penelitian.
Kami berharap keberadaan Jurnal EDUMAT ini dapat memberikan manfaat
kepada para pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) matematika, baik
sebagai sumber belajar dalam pengembangan diri maupun sebagai wahana
pengemhangan karir. Kami berharap peran serta PTK matematika lebih
meningkat dalam menyu.mbangkan artikel untuk edisi mendatang.
Sebagai institusi publik, PPPPTK Matematika selalu berusaha memberikan
layanan prima kepada semua pihak dalam rangka mengemban visi lembaga,
yaitu "Terwujudnya PPPPTK Matematika sebagai instihrsi yang terpercaya
dan pusat unggulan dalam pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan
tenaga kependidikan matematika". Demi peningkatan kualitas jurnal
EDUMAT, saran yang membangun sangat kami harapkan sebagai upaya
perbaikan dan pembaharuan.
Aktrirnya, kepada semua pihak yang telah berusaha keras dalam
mewujudkan penerbitan jurnal ini, kami mengucapkan terimakasih dan




.Dra. Daswatia Ashrty, M.Pd.ffi . 196002231985032001
EFEKTTVITAS DIKLAT PPPPTK MATETIATIKA BTRDASARKAIT
KINER.IA GURU DAIT IMPLEMEISTASI PENGEMBAT{GAN
r(rPRoFESrAIt BERTIELAITJT TAN IPKBI GrrRU
Ganung Aoggraeni
PPPPTK Matematika
Abstl.aet. This sfrtdg aims a flteasure tle effectiueness of trainiry program
andufied bg PPPPTK Mateffifrtika uieued from teachers' performonre and after'
training implementation of eontinuou,s professianal development (CPD). The result"s
of this research are as follaws: (1) the effectiae leuel of tttc training programs before
and. after tIrc programs improued as shautn bg tlre improuemetrt of mean scr.re
before the training (5O.53O) and after train@ ff9.92o); (2) th.e paired sample t-test
shours tlnt there is a signiliuttt difference in teach-ers' performanre before and
ofter the trainfug programs; (3) th.e resrit of tlrc struchral model testitg ittdicates
that thp modet for program euahtation is fif phi-squ.ore result is 4.998 which is
relntiuelg small" RMSEA less tlnn O.OA (0.063)" CFI more than O.9 (0.995), GFI mnre
than 0.9 (O.94O), AGFI more tharl O.9 (0.988), and. probabilifu 0.172 which shours
th.atttrcre is no differenre behoeen the samyie and tle population couori.atrt.
Keyvords: effectiaeness, teachers' performanttc, tear.hers' cantinuous professional
deuelapment (CPD)
1. Pendahuluan
Pendidikan dan pel,atihan atau diklat
peningkatan kompetensi bagi para
pendidik (guru) penting untuk
dilakukan dengan pengembangan
program-program diklat sesuai
kebutuhan guru dan perkembanga.n
ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Darling-
Hammond & Hammerness (2OO5:
39A-4411, bahwa "pelatihan harus
memperhatikan kebutuhan riil guru
terkait dengan fungsinya sebagai
pengajar dan pendidik, bukan
sebatas memberikan kemampuan
teoritis saja".
Rrsat Pengembangan dan Pember-
dayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PPPPTK) Matematika
merupakan salah satlr unit




Permendikbud nomor 16 tatrun
2015 tentang Organisasi dan Tata
kerja PPPPTK adalah melaksanakan
pengembangan dan pemberdayaan
pendidik dan tenaga kependidikan




diantaranya melalui pendidikan dan
pelatihan (diklat) bagi guru maupun
tenaga kependidikan lainnya
(pengawas, kepala sekolatr, dan
laboran).
Dalam Peraturan Merrteri Pendaya-
gunaan Aparatur Negara dan
Refonnasi Birokrasi (Permenpan dan
RB) nomor 16 tahun 2OO9, tentang
angka kredit dan jabatan guru
disebutkan bahwa setiap aktivitas
yang dilakukan guru harus dapat
mendukung peningkatan kinerjanya
sebagai pendidik yang profesional.
T\rgas utama gun. adalah mendidik,
mepgajar, membimbing, mengarah-
kari, melatih, menilai, dan mengeva-
luasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini di jalur pendidikan




kelanjutan (PKB) bagi guru, seperti
yang d{ielaskan dalam Permenpan
dan RB nomor 16 tahun 2OO9 adalah
pengembangan kompetensi guru
yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan, bertahap, berkelanjutan
untuk meningkatkan profesionalitas-
nya. Hal ini sejalan dengan tujuan
CPD {Continuous hofessianat
Deuelapmenf ya;lrg dikemukakan oleh
Friedman et al. (2OOO:5-7), bahwa: (1)
CPD menekankan pada pemeliharaan
pengetahuan dan keterampilan, (21




depan, dan (3) pengembangan




Berdasarkan uraian di atas, maka
keberadaan PPPPTK sebagai UPT
Kemdikbud masih tetap diperlukan
dalam upaya meningkatkan mutu
pendidik terutama bagi guru yang
ada dalam jabatan (on-tlrc ybb). Oleh
karena itu, setiap upaya peningkatan
kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan melalui program-
program diklat perlu tetap dikaitkan
dengan pengembangan keprofesian
berkelanjutan (PKB). Gardner
(1978:2-3) mengharapkan CPD atau
PKB dapat diintegrasikan dalam
pelaksanaan pembelajaran baik
informal maupun insidental, karena
strategi tersebut merupakan bagian
praktek yang sesungguhnya, atau
yang lebih tepat disebut dengan
pembelajaran berbasis kinerja.
Penelitian ini dilalrukan dalam
rangka melihat efektivitas program
diklat PPPPTK Matematika melalui




Pada Pengantar dan Perencanaan
Evaluasi untuk La.poran
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) Tahun 2AlO
disebutkan bahwa fungsi evaluasi
tidaklah berdiri sendiri, melainkan




bahwa evaluasi merupakan bagian
dari sistem manajemen. Hal ini
sejalan dengan yang dinyatakan oleh
Sonrrichsen (1994:539) :"... build the
image of eualuatinn as an integral
omponent, in tlle admini.sfriatian and
management of cu7 organizatbrt,
bahwa evaluasi adalah sebuah
komponen yang integral dalam
administrasi dan manajemen suatu
organisasi.
Pelaksanaan evaluasi kegiatan atau
program suatu instansi pemerintah
merupakan tugas para pejabat
publik, sehingga dalam rangka
melengkapi berbagai fungsi
man4iemen suatu organisasi,
evaluasi sangat bermanfaat untuk
mencegah organisasi tidak
mengulang kesalahan yang sama
dalam menjalankan fungsinya.
Menurut Pengantar dan perencanaan
evaluasi LAKIP (2O10:1), evaluasi
diperlukan antara lain karena: (a)
merupakan fungsi manaje-men, tb)
merupakan mekanisme umpan balik
bagr perbaikan, (c) akan dapat
menghindarkan orgarusasl
mengulang kesalahan yang sarna,
dan (d) akan dapat menemukan dan
mengenali berbagai masalah yang
ada di dalam organisasi, dan dapat
digunakan pula untrrk mencoba
mencari solusinya.
Evaluasi program dapat aitatatan
sebagai proses monitoring dan
penyesuaian yang dikehendaki oleh
.'ffi
IEup 875
para evaluator dalam menentukan
atau meningkatkan kualitas program
(Royse, Thyer, et al. 2006). Evaluasi
menunjukkan seberapa baik program
berjalan dan menyediakan cara
untuk memperbaikinya. Royse juga
menyatakan bahwa evaluasi program
bertujuan untuk melihat apakah
program dirancang, dilaksanakan
dan bermanfaat bagl pihak-pihak





dan pelaksanaan program. Prosedur
pengumpulan informasi pada
evaluasi program harus disesuaikan





Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (Permenpan dan RB) nomor
16 tahun 2OO9, tentang angka kredit
dan jabatan guru mengisyaratkan
bahwa untuk kenaikan pangkat dan
golongan guru perlu dilakukan
penilaian kinerja guru (PKG).
Penilaian kinerja guru adalah
penilaian dari tiap butir kegiatan
tugas utama guru dalam rangka
pembinaan karier kepangkatan dan
jabatannya.
Berdasarkan Permenpan dan RB
nomor 16 tahun 2AO9, yang





keprofesian berkelanjutan bagi guru
mencakup tiga kegiatan: (4
Pengembangan diri, tb) Publikasi
ilmiah, dan (c) Kar5ra inovatif.
Kolb (198a:a) menunjukkan bahwa
proses pengalaman belajar langsung
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di tempat tugas akan memberikan
manfaat bagi organisasi atau lembaga







Kata efektivitas merupakan suatu




dengan kata *keberhasilan", yang
berarti sejauh mana atau bagaimana
tingkat ketercapaian h{iuan
lobjectiaesl program tersebut.
Efektivitas sering juga dikaitkan
dengan kata "kualitas", karena
program yang efelrtif juga berarti
prograln tersebut dapat dikatakan
berlmalitas. Namun demikian,
Creemers (1996:21) mengatakan
bahwa penggunaan kata kr:alitas,
akan memunculkan ketidakjelasan,
karena kata tersebut dapat
mencakup banyak hal, termasuk
efektivitas itu sendiri.
Dalam Oxford Aduantred Leam.er's
Dictionary, effectiueness memiliki 3
arti, yaitu: (1) hauing the desired
effect, producing th.e intended result,
makhg a stong or pl.easaq
impression" (2) halwtg a role or
positiory euen thotqh nat offtciatlg
appointed to it, dart l3l happening or
eom@ into use (Hornby, 1995: 370).
Diantara ketiga definisi tersebut,
definisi yang paling sesuai jika
program adatah definisi pertama,
yang mengindikasikan efektivitas
dengan ketercapaian hasil atau efek
yang Afinginkan.
2.4lltnerJa Gunr
Istilah "kinerja" ' *.*p"k*n
pengalih bahasaan dari bahasa
kebutuhan, bertahap dan dihubungkan dengan sebuah
Inggris "performance" yang berarti
unjuk kerja atau penampilan kerja.
Kinerja adalah hasil atau taraf
kesuksesan seseorang datam bidang
pekerjaanya.
Menurut Chesterfield County Public
School {2OA7), r'teacher's
performanee" meliputi "plans
btstructinn, implement the lesson,
motipates sfitdents, communbates
lesson, demonstrates knowLedge of the
anrriculum, set high expectatinns for
student achieuemenl, in arcordance
wilh needs and a.bilities, maximize
time on tnsk, inbgrates materials and
metladologg, plans and. uses
euafuative actiuities, prouides specific
euahtatiue feedback, manage the
elassroom, interocts with sfrtdents,
interacts wilh parents aad ammurtitg,
interacts with a.dministratian and
other educatianal personnel, rs
inuolued in professional grouster
octitities supports and impLements
si?wol" regulatiar*, policies,
proedures and. arcepted praetires".
Alrtivitas-alctivitas yang
dideskripsikan tentang kinerja guru
ternyata lebih menekankan pada
pembelajaran di kelas, termasuk
bagaimana seorang guru
mengintegrasikan bahan pelajaran
dan metodologi yang akan
digunakan, memotivasi siswa,
mengelola kelas, mengomunikasikan
pengetahuan, dan evaluasi serta
menindaklanjuti hasil evaluasi
pembelqjaran. Namun demikian, ada
aktivitas lain yang mendukung
aktivitas pembelqiaran di kelas,
diantaranya berinteraksi dengan
orang tua dan masyarakat, interaksi
dengan tenaga administrasi di
sekolah dan tenaga kependidikan
lainnya, serta yang terpenting adalah
terlibat dalam aktivitas-aktivitas yang
merringkatkan pengembangan diri
dan sekolah. Semuanya memerlukan
komitmen yang tinggi dari seorang
guru untuk menjalalkan tugasnya.
Berdasarkan pengertian tentang
kinerja dan aktivitas guru yang
terkait dengan pembelajaran di kelas
dan aktivitas lain yang mendukung
tugas guil, maka yang dimaksud
dengan kinerja guru adalah prestasi
yang dicapai oleh seorang guru datam
melaksanakan tugasnya selama
periode waktu tertentu yang diukur
berdasarkan tiga indikator yaitu:




3.1 Jenis dan Desain Evaluasi
Jenis evaluasi yang digunakan dalam
praktek ini adalah Evaluasi Dampak
llmpact Eualuatbn\. Jenis ini dipilih
karena melalui kegiatan evaluasi
diharapkan diperoleh gambaran
efektivitas program pelatihan yang
diselenggarakan PPPPTK Matematika,
melalui kinerja guru dan
implementasi PKB guru.
Adapr:n desain evaluasi dampak ini
dibangun melalui model hubungan
antar variabel evaluasi dari unit
analisis, yaitu efektivitas
pelaksanaan dikl^at melalui kinerja
guru dan pelaksanaan PKB guru,




Efektivitas program diklat - dalam
konteks penelitian ini difokuskan
pada 2 (dua) kompongn utama, yaitu
kinerja guru di sekolah dan
keprofesianpengembangan
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berkelanjutan (PKB) guru. Kinerja
guru dan pengembangan keprofesian
berkelanjutan guru diasumsikan
berpengaruh terhadap efektivitas
sebuah prograrn diklat. Dalam
penelitian ini komponen-komponen
ya-ng dikembangkan untuk mengukur
kinerja guru dan pengembangan
keprofesian berkelan-jutan (PKB) guru
digambarkan dalam tabel 1 berikut
ini:
Tabel 1. Komponen, Sub komponen
Kinerja Guru dan PKB Guru
Komponen




























yaitu menjelaskan fenomena yang
ada dengan menggunakan angka-
angka untuk menggambarkan
karakteristik individu atau kelompok
(Syamsudin & Damiyanti: 2011).
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8.3 SubJek Evaluasi
Subjek evaluasi penelitian adalah
guru-guru matematika SMP, SMA,
dan SMK alumni program diklat
PPPPTK Matematika, beserta rekan
gurr sejawatnya, kepala sekolah,
serta siswa yang diampu oleh guru
alumni. Subjek evaluasi sejumlah
242 orang, terdiri dari 55 orang
guru-gum matematika alumni diklat
di PPPPTK Matematika tahun 2AL4
dan 20L5; 94 orang guru sejawat,2l
orang kepala sekolah, daurt 72 orang
siswa.
3.4 Instnrmen Dvaluasi
Instrumen yaflg digunakan dalam
penelitian ini adalah angket evaluasi
dampak diklat (EDD) yang
dikembangkan secara on line,
meliputi EDD1 untuk guru alumni,
EDD2 untuk rekan sejawat, EDDS
untuk Kepala Sekolah dan EDD4
untuk siswa yang diampu oleh guru
alumni.
Adapr:n angket-angket tersebut dapat
diakses guru melalui
edd. p4tkmatematika. org
3.5 Tekaik Analisls Data
Menurut Sugiyono (2010:93) dalam
perhitungan efektivitas digunakan
skor (skala Likert), apabila skor
semakin besar dapat dikatakan
bahwa pengelolaan semakin efektif,
demikian pula sebaliknya semakin
kecil skor hasilnya menunjukkan
pengelolaan semakin tidak efektif.
Selain itu, penelitian ini juga
mengacu pada kinerja instansi
pemerintah, melalui program diklat





























Berdasarkan tabel 2, ditetapkan
bahwa apabila persentase yang
dicapai 9Lo/o sampai 1OO% berarti
sangat efektif, pencapaian di atas
8l% sampai 9@ berarti efektif,
persentase di atas 61% sampat 8Oo/o
berarti cukup efektif, persentase di
atas 4lo/o sampai 6AYo berau-1ri tidak
efektif dan persentase kurang dari
4U/o berarti sangat tidak efektif.
Program diklat PPPPTK Matematika
dikatakan efektif apabila hasilnya
menunjukkan persentase yang
semakin besar. Demikian sebaliknya,
semakin kecil persentase hasilnya
menunjuld<an semakin tidak efelrtif
program itu.
Selain tingkat efektivitas, secara
kuantitatif diukur juga perbedaan
efektivitas sebelum dan sesudah
diklat. Hal ini bertujuan untuk
memperkuat bahwa dengan adanya
pengembangan model evaluasi
program diklat PPPPTK Matematika
berbasis on line yang berbentuk
instrumen terjadi perbedaan tingkat
kinerja gum. Adapun uji kuantitatif
dilalrukan dengan menggunakan
pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini ditentukan berdasarkan hasil uji
normalitas data sehingga dapat
ditentukan alat qii apa yang paling
sesuai digunakan. Apabila data
berdistribusi normal maka digunakan
uji parametrik Paired Sample T-TesL
Sementara apabila data berdistribusi
tidak normal maka digunakan uji
non-parametrik yaitu Wilcoxon
Signed Rank Tesf. Kedua model uji
beda tersebut digunakan untuk
menganalisis model penelitian pre-
post atau sebelum dan sesudah
program diklat.
Paired sample t-test digunakan untuk
menguji perbedaan dua sampel yang
berpasangan. Sampel yang
berpasangan diartikan sebagai
sebuah sampel dengan subjek yang
sama narnun mengalami dua
perlakuan yang berbeda pada situasi
sebelum dan sesudah proses diklat.
Uji statistik Paired sampLe t-test
dalam penelitian ini dibantu dengan
program SPSS versi 17, dengan
prosedur berikut.
a. Menentukan hipotesis
Hipotesis yang ditentukan dalam
pengujian paired sample t-test ini
adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkat efektivitas
sebelum dan sesudah program diklat
Ha: Terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkat efektivitas
sebelum dan sesudah program diklat
b. Menentukan leuel of significant
sebesar 57o atau O,O5
c. Menentukan kriteria pengujian:
- Ho ditolak jika nilai t hitung > t
tabel atau nilai Sig. < 0,05 berarti
terdapat perbedaan
- Ho diterima jika nilai t hitung < t
tabel atau nilai Sig > 0,05 berarti
tidak terdapat perbedaan.
Sama halnya dengan uji Wilcoxon
signed rar* test merupakan uji non
parametrik yang digunakan untuk
menganalisis data berpasangan
karena adanya dua perlakuan yang
berbeda. Wilcoxon signed rartk test
digunakan apabila data tidak
ber4istribusi normal. Dasar pengam-
bilan keputusan untuk menerima
atau menolak Ho pada uji Wilcoxon
sigrrcd rank test adalah sebagai
berikut: jika nilai Sigk Q,g5 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Jika nilai Sig
'379
ditolak.
4.Ilastl Penelitian dan Pemba'
hasau
Penilaian tingkat efektivitas program
diklat PPPPTK Matematika terdiri dari
2 komponen yaitu kinerja guru dan
PKB guru dengan beberaPa sub
komponennya. Adapun Penilaian
terbagi menjadi dua yaitu efelrtivitas
sebelum dan sesudah program diklat
berlangsung.
Data hasil tingkat efektivitas program
diklat PPPPTK Matematika sebelum
dan sesudah diklat dilihat dari
komponen kinerja guru Program
diklat berlangsung.
Tabel 3. Data Hasil Tingkat













ffi*,^ s3,05 TE 8s,62 E
jara+
E = Efektif, TE = Tidak Efektif
Tabel di atas menunjukkan tingkat
efelrtivitas program diklat PPPPTK
Matematika dilihat dari komPonen
kinerja guru. Efelrtivitas dinilai dari
dua sub komponen yaihr kompetensi
umum dengan rerata sebelum 54,130
dengan kriteria tidak efektif dan
penilaian setelah Program diklat
rerata 83,650 dengan kriteria efektif.
Kemudian sub komponen kedua
adalah pengelolaan pembelajaran
sebelum diklat diperoleh rerata
53,050 dengan kriteria tidak efektif
dan setelah program diklat diperoleh
rerata 85,620 dengan kriteria efektif.
Hal ini menuqiukkan bahwa tingkat
880
efektivitas kinerja guru mengalami
peningkatan.
Frekuensi tingkat efektivitas kinerja
guru disajikan pada Tabel 4 berikut.





























ran TE 88 TE 4
STE 5,8 STE O
Eterangan: SE = Sangat efelrtif, E = Efetrrtif, C
= Cukup Efektif, TE = Tidak Efektif, SIE =
SangatTidak Efektif
Data hasil tingkat efek[ivitas prograrn
diklat PPPPTK Matematika sebelum
dan sesudah diklat dilihat dari
komponen PI(B guru pada Tabel 5.
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Hasil tingkat efektivitas program
diklat PPPPTK Matematika
berdasarkan komponen PKB guru
dapat dilihat pada Tabel 5.
Komponen PI(B guru terdiri dari tiga
sub komponen, pertama adalah
diseminasi sebelum program diklat
diperoleh rerata 5L,72A dengan
kriteria tidak efektif, dan setelah
program diklat diperoleh 79,840
dengan kriteria cukup efektif. Kedua,
penelitian dan penulisan karya ilmiah
sebelum program diklat diperoleh
rerata 49,310 dengan kriteria tidak
efektif dan setelah progra:m diklat
diperoleh 79,22A dengan kriteria
cukup efektif. Ketiga, pengembangan
karir dan profesi diperoleh rerata
sebelum program diklat 48,67A
dengan kriteria tidak efektif dan
setelah program diklat rerata 80,600
dengan l<riteria efektif. Hal ini
menyimpulkan adanya peningkatan
efektivitas pelaksanaan program
diklat dilihat dari PKB gunr. Berikut
disajikan tabel frekuensi tingkat
efektivitas PKB guru.
Tabel 6. Frekuensi Tingkat
Efektivitas PKB Guru
Ftelmensi
Keterangan: SE = Sanga.t efektif, E = ETektif, C
= Cukup Efektif, TE = Tidak Efektif, STE =
Sangat Tidak Efektif
Secara keseluruhan tingkat
efektivitas program diklat PPPPTK
Matematika sebelum dan setelah
guru mengikuti program diklat,
terlihat pada tabel 7.




Komponen Rera- Kri- Rerata lftiteria
ta teria
Efr 50,53 TE 79,92
C = C\rkup Efelrtif, TE = Tidak Efeldf
Efi = tingkat efektivitas program diklat
Tabel 7 menuqiukkan rerata sebelum
pogram diklat 50,530 dengan kriteria
tidak efelrtif, dan setelah program
diklat diperoleh 79,92A dengan
kriteria cukup efektif. Hal ini terlihat
sangat jelas dengan meningkatnya
nilai rerata menjadikan tingkat
efek:tivitas juga lebih meningkat.
Bukti statistik untuk menguji
kebenaran terjadinya peningkatan
tingkat efektivitas, dapat dilihat pada
tabel 8 sebagai berikut.





Efz = tingkat efektivitas sebelum dan
setelah program dildat PPPPTK
Matematika
Tabel di atas menur{ukkan statistik
uji ibeda lpaired sample program
diklat PPPPTK Matematjka t-test)
tingkat efektivitas sebelum dan
setelah program diklat PPPPTK
Matematika berlangr*ung. Hasil di

















































diperoleh 0,000. Oleh karena nilai
sig. lebih kecil dari alpha (0,000 <
O,O5) dapat disimpulkan signifkan.
Artinya terdapat perbedaan tingkat
efelrtivitas kinerja guru sebelum dan
setelah mengikuti diklat.
Selanjutnya hasil pengujian pada
model strukhrral juga menunjukkan
bahwa model yang dibangun untuk
menilai tingkat keberhasilan guru
dalam mengimplementasikan hasil
diklat di tempat kerja terbukti
merupakan model yang fit. Model
yang fit ditunjukkan dengan
diperolehnya nilai chi-square 4,998
yang sudah relatif kecil, RMSEA =
0,063 < O,08, nilai CFI = 0,995 r 0,9,
nilai GFI = O,94O, O,9 dan nilai AGFI
= O,988 > O,9 serta diperolehnya nilai
probabilitas O,L72.
Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan tidak ada perbedaan
antara matrik kovarian sarnpel dan
matrik kovarian populasi yang
diestimasi tidak dapat ditolak.
Artinya bahwa model hubungan
struktural yang dibangun untuk
melihat efektivitas program diklat
PPPPTK Matematika dilihat dari
komponen kinerja guru dan
pelaksanaan PKB guru mempakan
model yang sesuai dan dapat
diterima.
5. Slmpulaa dan Saran
5.1 Simpulan
a. Efektivitas dinilai dari komponen
utama kinerja guru. Komponen yag
pertama adalah kompetensi umum,
sebelum dikl,at diperoleh rerata
54,130 dengan kriteria tidak efektif,
peniLaian setelah dikLat diperoleh
rerata 83,650 dengan kriteria efektif.
Komponen yang kedua yaitu
pengelolaan pembelajaran, sebelum
dildat diperoleh rerata 53,O5O dengan
kriteria tidak efektif, dan setelah
diklat diperoleh rerata 85,620 dengan
kriteria efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat efektivitas kinerja guru
mengalami peningkatan dari sebelum
mengikuti diklat dan setelah
mengikuti dikl,at.
b. Penilaian tingkat efektivitas dilihet
dari komponen utama PKB guru,
dapat dituqiukkan bahwa sebelum
mengikuti diklat komponen
diseminasi memperoleh rerata 5L,72O
dengan kriteria tidak efektif, dan
setelah diklat diperoleh rerata 79,84A
dengan kriteria cukup efektif.
Komponen penelitian dan penulisan
karya ilmiah sebelum diklat rerata
49,310 laiteria tidak efektif, setelah
diklat rerata 79,22 kriteria cukup
efelrtif. Komponen pengembangan
karir dan profesi, sebelum diklat
rerata 48,674 kriteria tidak efektif
dan setelah diklat rerata 80,600
kriteria efektif. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan adanya
peningkatan efektivitas pelaksanaan
program diklat dilihat dari komponen
PKB guru.
c. Secara keseluruhan efektivitas
program diklat PPPPTK Matematika
sebelum dan setelah mengilnrti diklat
menunjukkan adanya peningkatan.
Rerata' sebelum mengikuti diklat
sebesar 50,530 dengan kriteria tidak
efektif, dan setelah mengikuti diklat















d. Bukti statistik untuk mengqii yang diestimasi tidak dapat ditolak.
kebenaran terjadinya peningkatan Artinya bahwa model evaluasi
efektivitas sebelum dan setelah program diklat untuk menilai tingkat
mengikuti program diklat dapat efelrtivitas program diklat PPPPTK
ditunjukkan melalui Tabel 7, dengan Matematika (Gambar 2) merupakan
statistik uji beda Qnired sample t- model yang telah sesuai dan dapat
tes$. Hasilnya menunjukkan bahwa diterima.
nilai sig. rtiperoleh O,OOO. Oleh
karena nilai sig. lebih kecil dari alpha S.Z Saraa
(0,000 < O,O5), disirnpulkan
signifikan. Artinya terdapat Berdasarkan hasil
perbedaan tingkat efeli*ivitas kinerja
gurr sebelum dan setelah mengikuti
diklat.
e. Hasil pengujian model struktural
menunjukkan bahwa model evaluasi
program untuk melihat efektivitas
program diklat menrpakan model
yang fit, hal ini diturrjuld(an dari nilai
chi-square 4,998 yang reLatif kecil,
RMSEA < 0,08 (0,063), nilai CFI > O,9
(0,995), nilai GFI > 0,9 (0,940) dan
nilai AGFI berkisar pada nilai 0,9
(0,988), dan diperolehnya probabiUtas
4,L72. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan antara matrik kovarian
sampel dan matrik kovarian populasi
diajukan beberapa
berikut.
a. Model evaluasi program diklat
PPPPTK Matematika dapat
dikembangkan dan disesuaikan
dengan jenis diklat yang akan
dievaluasi.
b. Ktrusus model evaluasi program
diklat yang menggunakan
instrumen evaluasi berbasis on-
line, diperlukan admin untuk
mengelola model ini. Jika PPPPTK
Matematika akan menerapkan
model evaluasi berbasis on-line,
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